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ABSTRACT

Thisresearch aimsat exposing the profile of Putri Bungsu based onthe
text of Babad Pasir. The object of the study isBabad Pasir published by
Knebdl. The salection of the object isbased onitsposition asastandard text.
Theresearch employsphilologica and literary methods. Philologica method
isused for determining the manuscript asthe research object, and literary
method isfor interpreting thetext. Theliterary analysisisconducted using the
structural approach focusing on the character and characterization of Putri
Bungsu in Babad Pasir. Theresult of theresearch showsthat Babad Pasir
portrays Ciptarasa asthe Putri Bungsu representing the symbolsof fertility,
union of kingdoms (Pgjgjaran and Pasirluhur), and object of men’s Oedipus
Complex.

Katakunci : filologi, teks standar, tokoh dan penokohan,
Oedipus complex.

PENDAHULUAN

Masyarakat Banyumas mewariskan duatradis teksbabad yang termasuk tradis
besar (Kartodirdjo, 1986: 409-410), salah satunyaadal ah teks Babad Pasir yang
senantiasaberinteraks dengan teks-tekstradis kecil, seperti Babad Onje, Babad
Purbalingga, Babad Kaigenteng, Babad Ajibarang, Babadipun Dusun Perdikan
Gumelem, dan Babad Noesa Tembini (Priyadi, 2002). Teks Babad Pasir sebagai
salah satu dari duatradisi besar yang eksisdi daerah Banyumasdi atas berkaitan
dengan dinasti Pasirluhur yang pernah berkuasadi daerah Banyumas. Babad Pasir
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menceritakan keberadaan K adipaten Pasirluhur yang mengaitkan diri dengan
Kergjaan Pgjgaran. Dinasti Pasirluhur merupakan leluhur masyarakat Banyumas
yang terbentuk dari penyatuan antara Sundadengan Banyumasyang tampak pada
perkawinan Putri Bungsu Ciptarasadengan Raden Banyak Catraatau Kamandaka
(putrasulung Prabu Silihwangi).

Yang menarik dari teks Babad Pasir tersebut adal ah ditemukannyasosok puitri
bungsu yang begitu menonjol. Teks Babad Pasir menampilkan figur Putri Bungsu
Ciptarasa, putri Adipati KandaDahadari Pasirluhur, yang hinggakini menjadi putri
legendarisyang sela u dikisahkan oleh parapenutur ceritalisan atau pementasan
ketoprak di daerah Banyumas. Babad Pasir mengacu budaya Sunda. Dengan
demikian, daerah Banyumas secarakultural merupakan daerah perbatasan antara
budaya Jawa dengan Sunda. Fenomena Putri Bungsu di ataslayak untuk diteliti
|ebih mendalam dengan mencermati teks Babad Pasir terbitan Knebel (1900: 1-
155) dan EFEO (Ekadjati & UndangA. Darsa1999: 18-19).

METODE PENELITIAN

Tulisan ini ditulis berdasarkan hasil penelitian terhadap teks Babad Pasir.
Pendlitian tersebut ditempuh dengan metodefilologi dan metode penelitian sastra.
Metodefilologi ditempuh dalam rangka penentuan naskah yang akan dipakai sebagal
objek penelitian (Sulastin-Sutrisno, 1994: 65). Naskah-naskah Babad Pasir
dibandingkan sehingganaskah Babad Pasir terbitan Knebel . Babad Pasir terbitan
Knebe (1900) telah dipublikasi kan secaral uas, meskipun belum pernah diteliti secara
menda am, khususnyayang terkait dengan Putri Bungsu. Babad Pasir terbitan Knebel
merupakan naskah standar Babad Pasir, meskipun di Purwokerto dan sekitarnya
ditemukan naskah-naskah serupa, misalnyaBabad Pasir yang ditemukan di Pasir
Kulon, Pasir Kidul, KaranglewasKidul, dan Taman Sari. Teks-teksyang termuat
padanaskah salain terbitan Knebel tadi sudah banyak mengalami transformas teks
akibat proses penyalinan. Penelitianini tidak mencoba untuk menerbitkan teks
berdasarkan semuateksyang telah ditemukan, tetapi menggunakan teks standar
yang sudah diterbitkan secaradiplomatik oleh Knebdl .

Sdlanjutnya, metode penelitian sastraditempuh dengan metode strukturd, yaitu
mencermati teks Babad Pasir sebagal suatu tekskaryasastrayang memiliki struktur
yang utuh dan bul at, unsur-unsurnyamenentukan maknakesd uruhan dan selanjutnya
maknakesd uruhan itu menentukan fungs dan maknasetigp unsurnya(Teeuw, 1988:
250). Di sini karyasastraatau teks sastradianggap sebagai sesuatu yang otonom,
yang mencukupi dirinyasehinggadalam kritik sastrayang dipentingkan adalah
menganalisisstruktur intrinsknya, kompleksitaskaryasastra, bentuk forma karya
sastra, dan fenomena-fenomenadalam karyasastra (Pradopo, 1995: 163-164).
Sal ah satu fenomena yang akan menjadi fokus penelitian ini adalah tokoh dan
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penokohan Putri Bungsu padateks Babad Pasir. Akhirnya, untuk dapat menangkap
maknadan memberi maknateks, makas sem ketandaan tekssastrame dui konvens
sastratersebut perlu dikaji dengan metode semiotik. Analisisstruktural tidak dapat
dipisahkan dengan analisissemiotik karenakaryasastramerupakan struktur atau
sstem tanda-tandayang bermakna (Pradopo, 1995: 108-109).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Gadis Simbol Kesuburan (Logawa dan Pasirluhur)

Pasangan Kamandakadan Ciptarasadapat diibaratkan seperti lingga (lambang
ke antanan) dan yoni (lambang kesuburan). Lambang lingga-yoni dalam topografi
daerah Banyumastampak padanamaduasungai yang bertemu, yaitu Serayu dan
Logawa. Serayu di dalam teks Babad Banyumasversi Mertadiredjan dan vers
Danuredjan (gancaran) saldu diidentikan dengan sungal jantan yang bertemu dengan
Logawasebaga sungal lambang kesuburan. Oleh karenaitu, padatempat pertemuan
keduanyaterdapat patung linggayang disebut oleh masyarakat Banyumasdengan
namaKepe Bimo (kepaan Bima). Kepe Bimo merupakan sdah satudari ciri Sungal
Serayu yang senantiasamemaka namaBimaatau Werkudaraantara Penggunungan
Dieng hinggamuaranya. Perpaduan antarakeduasimbol itu sangat sakral dalam
pandangan masyarakat Jawa, khususnya pada bangunan candi yang beraliran
Siwaistis. Sungai Serayu adalah sungal yang termasuk simbol Siwaistiskarena
Siwapujasamadengan Bimapuja(Zaehner 1992: 154).

JkaK amandakadis mbolkan dengan Serayu, makanilai yang adadi belakang
tokoh Werkudaraatau Bimaadal ah perilaku seorang lel aki yang jantan dan sakti.
Katasakti ini berasal dari kata Sanskertacakti yang berarti istri atau pasangan
dewa. Padadiran Tantrayana, dewadianggap mempunyal kekuatanjikaiamemiliki
cakti sehinggadi dalam kataitu sudah terkandung kemanunggalan antaraK amandaka
dan Ciptarasa.

Dengan demikian, pengaaman hidup Kamandakayang sering lolosdari segda
bahayayang mengancam dirinyaitu mengg awantahkan kg antanan dan kessktiannya
sehinggaiasdau diharagpkan kehadirannyaoleh Putri Bungsu Ciptarasa. Kematian
pertamadi Kedung Petaunan dan kematian kedua dengan bukti darah dan hati
tidak cukup bagi Ciptarasauntuk mempercayal berita-beritakematiantersebut kerena
Kamandakaadal ah priayang jantan.

Sebaliknya, Ciptarasaberpandangan bahwaK amandakaadal ah el aki sgjati
yang sakti dantidak pernah mati dari hatinyaseperti harapan yang selalu dimiliki
oleh seorang perempuan atau gadis. Harapan yang tidak pernah mati itu di dalam
masyarakat sering disimbolkan dengan harapan datangnya Ratu Adil pada saat
manus asedang mengal ami kebuntuan. Beritakematian Kamandakayang bertahun-
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tahuntelah berldumenjadi hidup kembadi ketikaadaberitakesd amatan Kamandaka.
Beritakematian keduamenimbulkan harapan keselamatan yang kedua. Kenyataan
menunjukkan bahwa berita-beritakematian Kamandakaitu hanyalah beritayang
tidak sebanding dengan kedudukan Kamandaka sebagal priajantan dan sakti.

Agaknyakisah Kamandakadijadikan g ang pamer kekuatan dan kejantanan
seorang pengembarayang berasal dari Pgjgaranitu. Paraprgjurit dan orang-orang
Pasirluhur bukanlah lawan Kamandaka. Pasirluhur disimbolkan dengan kelamin
perempuan, yaitu L ogawa (pembawakesuburan) sehingga sel uruh anak Adipati
Kanda Dahasdluruhnya perempuan. Salah seorang di antaranyaada ah Ciptarasa,
sedangkan Kamandaka sebagai jagoan merupakan simbol 1aki-laki. Meskipun
perempuan, Ciptarasaadal ah tokoh yang cukup kuat menghadapi cobaan yang
menimpanyasehubungan dengan kenyataan bahwaayahnyasangat membenci orang
yang sangat iacintai. Usaha-usaha penangkapan, baik hidup maupun mati, cukup
meresahkan posisinyasebagal kekash Kamandaka.

Perasaan cinta Ciptarasaitu ibarat sepanajang Sungai Logawa, yaitu sungal
pembawakesuburan di kergjaan Pasirluhur. Logawaada ah s mbol Pasirluhur juga.
K eduanyaadalah menyatakan posisi keperempuanan. Katalogawa berasal dari
loh (kesuburan) dan gawa (pembawa), sedangkan kataPasirluhur berarti “gunung
kecil yang bersanding dengan gunung besar”, yaitu Gunung Agung atau Gunung
Lanang atau Gunung Slamet (Priyadi 2004).

Gunung-gunung di Jawadan Bali tampak berpasang-pasangan seperti Sundara
Sumbing, Merapi-Merbabu, dan Agung-Batur. Rupanya, Gunung Slamet itu
berpasangan dengan Pasirluhur. Atau, lebih jelasnya Gunung Slamet sebagaimana
disebut juga Gunung Lanang (ssmbol kejantanan) berpasangan dengan Pasirluhur
yang berarti gunung kecil (simbol kesuburan). Oleh karena itu, pendekatan
Kamandakamemulai tampak hasilnyatatkalaiabertapadi Gunung Agung dan
kemudian turun padapertemuan Sungai Logawadan Sungal Menggji.

Tapabrata adal ah perilaku asketisme Kamandaka sehinggalayak sungai itu
disebut Sungai Mengagji. Pertemuan antara Sungal Logawa dengan Mengaji
merupakan awa pertemuan yang menandal keberhasilan merekada am mewujudkan
perasaan cintamasing-masing. Bersatunya K amandakadengan Ciptarasaadalah
smbol hargpan manus asgpanjang zaman yang dinyatakan dengan pertemuan Serayu
danLogawa.

Jadi, pasangan Kamandaka-Ci ptarasadismbol kan dengan pasangan Gunung
Samet-Pasirluhur, Sungal Menggji-L ogawa, dan Sungal Serayu-L ogawa. Ketigasm-
bol itu merupakan prosesbahwauntuk mencapai tujuan baik itu harusdimula dengan
perbuatan yang baik juga. Apayang dilakukan Kamandakada am pendekatan yang
pertamamenunjukkan perilaku yang tidak terpuji sehinggaiadisebut maling julig,
yaitu perilaku pencuri yang mengambil hati Putri Bungsutidek meldui jdanyang benar.
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Kamandakamenjadi buron orang-orang Pasirluhur atasperintah Adipati Kanda
Daha. Bertapadi Gunung Slamet menuju perilaku yang baik sehinggaselamat dan
bertemu dengan Putri Bungsu Pasirluhur. Selanjutnya, Kamandaka bertapalagi
(Sungai Mengaji) mendapat petunjuk bagaimanamendekati Putri Bungsu dengan
anugrah pakaian dewa Lutung Kesarung. Berkat baju Lutung Kesarung itu,
Kamandakaberhas| menyatu dengan Putri Bungsu Ciptarasameskipunmeldui jdan
yang berliku-liku, termasuk di dalamnyamembunuh rgaNusakambangan, Pulebahas.

Putri Bungsu Ciptarasasebagai s mbol kesuburan karenaketurunannyayang
bercampur dengan keturunan Pajajaran menjadi peneruskergaan ayahnya, yakni
KandaDaha. Keturunan dari ke-24 putri yang lain tidak menjadi pewaristahta
Pasirluhur. Agaknyatradis anak bungsu menjadi pewarisrumah atau tempet tinggal
orang tuasudah dicontohkan dalam teks Babad Pasir. Pewarisorang tuatidak selau
anak sulung seperti tampak padatradis rgja-rgjaJawasdamaini. Anak sulung dan
anak-anak yang lain sebagai kakak anak bungsu dianggap sudah mampu untuk
berdiri sendiri dananak bungsuitulah yang layak menjadi pewariskedudukan orang
tua

2. Gadis Penyatu Pasirluhur dan Pajajaran

TeksBabad Pasir menjelaskan kedudukan Ciptarasadan Kamandakasetelah
terbukanyatabir penyamaran Kamandakadi Pasirluhur dan hubungan mereka
disetujui olehAdipati KandaDaha. Di sini telah adapembenaran terhadap hubungan
Ciptarasadan Kamandakayang bisadikatakan back street, yaitu hubungan yang
tidak benar. Hubungan yang benar sudah dilalui dengan duakali pertapaan di Gunung
Agung (Gunung Slamet) dan Sungal Menggji, dan selanjutnyamelalui jalan dewa
L utung Kesarung, hubungan duainsan itu diakui keberadaannya oleh Adipati
Pasirluhur KandaDaha

KandaDahasebagal satu-satunyaleaki yang menduduki jabatan adipati pada
measaitu telah mengakui keberadaan ke-24 1aki-laki laindi Pasirluhur dan pengakuan
terakhir diberikan kepada Kamandakaatau Banyak Catrasebagai |elaki yang ke-
25. Angka 25 di samping mengisyaratkan adanyakesatuan konsentrisdi bawah
keragjaan Pasirluhur, jugamengingatkan akan jumlah nabi dan rasul yang disebut
daamAl Quran. Jadi, angka25 jugatermasuk angkayang istimewayang didukung
ol eh keberadaan sebagal menantu yang terakhir atau penutup. Yang terakhir dan
penutup jugaistimewakarenaiabukanlah sembarang menantu. Menantu terakhir
adaah caonrgjayang gagal dari kergjaan Pgjg aran yang tidak setaraf dengan ke-
24 menantu yang lain. Perkawinan Putri Bungsu Ciptarasadengan Banyak Catra
adal ah perkawinan yang i stimewaantara putri terakhir Kamandakadengan putra
sulung Prabu Siliwangi, bukan keturunan para pembesar lokal seperti para
menantunyayanglain.
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K e stimewaan perkawinan Putri Bungsu-Banyak Catraadd ah penyatuan antara
keduakerg aan di Pulau Jawayang mewakili duakekuatan, yaitu kergjaan Pgjgaran
(Sunda) dengan kergjaan Pasirluhur (kekuatan tengah Jawa). K ekuatan timur berada
padakerg aan Mg apahit. Hubungan Mg apahit dengan Pgjgjaran akan dibicarakan
padakasusyang dimuat padateks-teks Babad Banyumeas.

L egenda Jawa menyatakan bahwa munculnyatigakerajaan di Jawa, yaitu
Mg gpahit, Pggaran, dan Pasirluhur, dimulai dari kisah perselishantigaorang putra
RgaPamekasHarjakusumadari kergaan Galuh, yaituAryaBangah (sulung), Jaka
Sesuruh, dan Siyung Wanara (bungsu). Perselisthan duakubu, yakni AryaBangah-
Jaka Sesuruh melawan Siyung Wanara. Akibat perselisihan itu adakesepakatan
atas batas yang dijadikan penengah antara keduakubu, yakni Sungai Cipamali.
Akhirnya, Jaka Sesuruh menjadi pendiri Mg apahit, Siyung Wanaramenjadi rgja
Pajgjaran, dan AryaBangah menjadi raja Galuh yang kemudian diubah menjadi
Padirluhur. Pasirlruhur adal ah anak tertuadal am gened ogi keturunan rgjaPamekas
Harjakusuma.

TeksBabad Pasir menjelaskan bahwaPutri Bungsu Ciptarasaada ah keturunan
AryaBangah, sedangkan Banyak Catraadal ah keturunan Siyung Wanara. Pada
masyarakat Jawa, termasuk di dalamnya Pasirluhur, tidak mengenal pantangan
sebagal manaditemukan padamasyarakat Sundayang menyatakan bahwalel aki
Sundatidak boleh kawin dengan perempuan Jawa (wanitakal uaran), baik yang
berasa dari Mgapahit maupun Pasirluhur. Alasan pantangan itu adal ah karenaposis
perempuan Jawalebih tuadibandingkan dengan posis lelaki Sunda. Tampaknya,
Banyak Catratelah me anggar pantangan nenek moyang sehinggaiaharusmerelakan
diri untuk melepaskan kedudukannyasebagai putramahkotayang gagal. Dalam
Carita Parahiyangan, Tohaan di Galuh Rahiyang Dewaniskala atau Rahiyang
Ningratkancanaharusturun dari tahtakarenamelanggar pantangan seperti yang
dilakukan Banyak Catra, bahkan tidak hanyaitu sgja, raja Galuh itu tertuduh
mel akukan duakesal ahan besar, yakni mengawini gadis tukon (gadisyang sudah
ditunangkan dengan laki-laki lain) dan gadis kaluaran (gadisdari Jawaketurunan
Majapahit) (Atja& Saleh Danasasmita, 1981: 47).

Namun demikian, pantangan seperti itu tidak pernah dipandang jelek oleh
masyarakat JawasehinggaK andaDahatidak menolak kehadiran Banyak Catrasebaga
menantunya, bahkan terkesan perkawinan itu sebagai suatu kehormatan yang
menyaukan duatrah yang sdamaini terlibat konflik. Bagi masyarakat Jawa, pantangan
Sundaitu tidak berlaku sebagai suatu tindakan aib. Hal itu menunjukkan bahwa
masyarakat Jawabersikap | ebih terbuka dari padamasyarakat Sunda. Hubungan
masyarakat Jawadan Sundatidak saling memberi dan menerima. Jawacenderung
selalu menerima, baik laki-laki maupun perempuan. Sundaadal ah pihak pemberi
perempuan kepadaldaki Jawa, sebaliknyaiamenol ak menerimaperempuan Jawa.
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Perkawinan Ciptarasa-Banyak Catrasekalipun dipandang tidak baik menurut
kacamata Sunda, tetapi hubunganitu meminimalisasikan konflik yang sudah terjadi
di antaranenek moyang mereka. Di samping kedudukan perempuan Jawalebihtua,
orang Sundajugamemandang bahwaketurunan M gjapahit, khususnyaperempuan
ditolak daam hubungan perkawinan karenargjaSundaterbunuh di Bubat. Peristiwa
Bubat add ah perigtiwatragisyang terjadi yang disebabkan ol eh masd ah perempuan.
Perempuan di satu sis beradapadaposis terhormat manakalaiadipinang dengan
resmi oleh pihak laki-laki, tetapi di S5 lain, perempuan berkedudukan tidak terhormeat
ketikaiahanyadijadikan persembahan kepadarajasebagai simbol penaklukan.
Perkawinan putri Sundadengan Hayam Wuruk adal ah hubungan yang terhormat
dan bukan hubungan persembahan. Jadi, nilai perempuan sedergjat dengannilai
laki-laki. Kasus Bubat adal ah kasus penjukirbalikan dari posisi terhormat yang
berubah menjadi posis terhinasehinggargjaSundaberusahauntuk mempertahankan
kehormatannya hinggatetes darah penghabisan.

Rupanyakasus Bubat menjadi pel garan yang berhargabagi masyarakat Sunda.
M ereka memandang bahwa perempuan dijadikan komoditas kekuasaan untuk
menjatuhkan posisi raja Sunda sehinggawajar apabilamereka memantangkan
keturunannyaitu kawin dengan perempuan M gjapahit khususnyaatau perempuan
Jawa umumnya. Kasus Bubat adalah kasus kelicikan pihak Majapahit yang
menggunakan makhluk perempuan sebagai aat untuk melakukan penaklukan dan
sekaligus penghinaan sehingga merekamenghindari jebakan melalui penerimaan
perempuan dari pihak luar, sedang pemberian perempuan tetap dil akukan sepanjang
measi h adaperilaku untuk mengakui kehormatan terhadap pihak pemberi perempuan.

Pihak pemberi perempuan bukan berkedudukan sebagai hambayang harus
menyerahkan anak perempuannyasebagal persembahan atau upeti kepadatuannya.
Justru dalam tradisi saling memberi dan saling menerimapadamasyarakat kuna,
kedudukan pihak pemberi perempuan beradalebihtinggi daripadapihak penerima
perempuan. Oleh karena itu, pihak penerima perempuan berkewajiban untuk
membadasnya(bdk. Mauss 1992: 10), tetapi kenyataan menunjukkan bahwamasyara:
kat Sundatidak menerima pemberian perempuan Jawasehinggaposs masyarakat
Sundalebihtinggi kedudukannyadaripadamasyarakat Javadi sstusis dandi s lain
menol ak suatu pemberian dianggap oleh masyarakat sebagal suatu penghinaan. Oleh
karenaitu, rumusyang menyatakan bahwayjikaadapihak pemberi telah memberikan
sesuatu, mekapihak yanglainwgib menerimadan sdanjutnyawgjib pulamembaasnya
Kewgjiban membalas memang ditunaikan dengan pemberian perempuan oleh
masyarakat Sundakepadamasyarakat Jawa, tetapi merekatidak memenuhi kewgjiban
menerimaperempuan Jawaitu secaraumum. Meski pun fenomenaitu terjadi secara
umum, secaraindividud, |aki-laki Sundajugabisamenerimaperempuan Jawadengan
pengorbanan kedudukannya dalam masyarakat atau ia harus keluar dari
masyarakatnya. Hal itu telah dipilih oleh Banyak Catrayang harus mengorbankan
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kedudukannyasebagai putramahkotadan keluar dari wilayah Pgjgarankarenaia
berusahauntuk memenuhi kewgjiban menerimadari pihak pemberi perempuan agar
iatidak dianggap melakukan penghinaan kepada pihak pemberi. Banyak Catra
berkorban kedudukannyasebaga putramahkotadi Pgjgjaran demi memperolehgadis
Idaman besartakewgjibannyaitu. TahtaPggaranyang telah dikorbankanituternyata
diganti dengan kedudukanyang samadi Pasirluhur. Kewgjiban menerimapemberian
itu lebih baik meskipun masyarakatnyatidak menyukainya Di satus s iakehilangan
kesempatan, di S5 lain memperoleh anugrah yang tidak berbedadengan yang hilang
tadi. Jadi, Adipati Kanda Dahaadal ah pihak pemberi perempuan kepadaBanyak
Catrasecaraindividud.

3. Gadis Sasaran Oedipus

Banyak Catraada ah putramahkota Pgjgjaran yang disarankan oleh ayahnya
agar menikah dengan memilih gadisyang disuka. Namun demikian, ialebihmemilih
gadisyang mirip, baik secarafisik maupun hatinyadengan ibu kandungnya. Atau
ddamvers yanglain, gadisyang mirip dengan Dewi Kumudaningsih, ibutiri Banyak
Catra yang berasal dari Banten. Pilihan Banyak Catra itu menimbulkan
kesal ahpahaman antaraayah dengan anak sehinggaBanyak Catradisuruh keluar
dari ibu kota. Kepergian Banyak Catradari Pajgaran bermaksud mencari gadis
idaman, tetapi gadisyang dicarinyaitu tidak ditemukan di wilayah Pgjgjaran. Atas
petunjuk Ki Ajar Wirangrong yang tinggal di Tangkuban Perahu, Banyak Catra
memperolehinformas bahwagadisidamanyang dicarinyaitu adadi suatu negeri di
sebelah timur bagian tengah, di sebelah selatan GunungAgung, yakni Pasirluhur.
Lau, Ki Ajar menyarankan agar Banyak Catramemaka namasamaran, yaitu Raden
Kamandaka. Di negeri Pasirluhur, Banyak Catraatau Kamandakamenemukan gadis
Idaman yang bernama Putri Bungsu Ciptarasa. Anak gadisAdipati KandaDahaitu
benar-benar mirip dengan ibu kandungnyasehinggaK amandakajatuh cintakepada
putri Pasirluhur itu. Ternyatacintaitu tidak bertepuk sebelah tangan karena puitri
Padirluhur itu jugamerasakan ha yang sama.

Gadispilihan Banyak Catrayang mirip denganibunyamerupakan ke nginanerotis
seorang anak | aki-laki kepadaibunya. Fenomenatersebut telah dicontohkan dalam
mitologi Yunani yang oleh paraahli psikologi disebut Oedipus Complex. Keinginan
erotis Kamandakadal am teks Babad Pasir jugaditemukan padateks-teks Sunda,
misanyaGuru Mindadan Sangkuriang, atauWatu Gunung dalamlegendaJawa(Priyadi
2002: 35-36) sehingga dapat dikatakan bahwa fenomena Oedipus Complex
merupakan suatu hal yang umum terjadi secarauniversa padapelbagai masyarakat di
duniaini. Keinginan erotis semacam itu mengakibatkan timbulnyapersdishan dan
persaingan antaraanak dan ayah untuk memperebutkan kasih sayang dari ibu atau
istrinya(Young 2003: 4; bdk. Bertens 1991: xxix). Keinginan erotisBanyak Catra
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merupakan petunjuk bahwaibunyaadaah orang yang paing dekat di hatinyasehingga
sang ibu menjadi idolabagi sang anak. Makadari itu, Banyak Catradiusir dari ibu
kota Pgjgjaran dan harusmencari sendiri gadisidolanyaitu. Pengusiran sementara
sang ayah agaknyajugassbagal pengusiran untuk sdamanyaagar persainganitutidak
terjadi secaraterus-menerus. Kasus Oedipus menggambarkan bahwasang ayah
terbunuh oleh sang anak meski pun tanpasepengetahuannya. PadakasusBanyak Cetra,
sang putramahkotatidak membunuh ayahnya, baik secararedistismaupun smboalis.
Namun, justru secarasmbolis, Banyak Catra-lah yang terbunuh karirnyakarenaia
dianggap mempunyai bekaslukaatauaib akibat persainganitumeadui adik kandungnya
yang bernamaGagak Ngampar atau Banyak Ngampar.

TergesernyaBanyak Catraoleh Banyak Belabur dari tahtakergjaan Pagaran
mengisyaratkan bahwaBanyak Catraituterbawaarusair bah dantenggelamolehnya
Akhirnya, Banyak Catratidak menjadi pengganti ayahnya, meainkan Banyak Belabur
yang keluar sebagai pemenang dalam rangka persaingan itu. Banyak Catrayang
menjadi korban banjir bandang terbawaarusoleh gadisidamannyasehinggaiaharus
merelakan dirinyahidup di luar komunitasnyadan menjadi anggotakomunitasyang
baru, yaitu Pasirluhur. Pasirluhur adalah penyelamat mukaBanyak Catrayangtelah
menobatkan dirinyamenjadi pengganti mertuanya. Trah Pasirluhur kedudukannya
lebih tuadaripadatrah Pajgjaran. Kedudukan tuaitu jugadipertahankan karena
Banyak Catrakawin dengan pihak yang lebih tua, di sampingiasecarageneaogis
lebih tuadaripada Banyak Belabur yang lahir dari istri mudaayahnya. Ciptarasa
yang diperistri oleh Banyak Catraberkedudukan sebagai pengganti ibunyayang
menjadi sasaran erotiskarenahubungan seksua sedarah ditabukan (Freud, 2002:
3). Objek pertamaadal ah ibunyayang menunjukkan hubungan antargenerasi dan
objek yang keduaadal ah Ciptarasayang merel asikan antartrah.

SIMPULAN

Profil Putri Bungsu menurut teks Babad Pasir tampak pada tokoh Dewi
Ciptarasa. Ciptarasaada ah tokoh yang paling menonjol dari keduapuluhlimaputri
Adipati KandaDaha. Penokohan terhadap Ciptarasa cenderung dil ukiskan sebagai
gadisyang agresif sesual dengan namanyayang menghadirkan cipta dan rasa pada
diri Kamandakasehinggaiaberani masuk ke taman sari Pasirluhur. Keberanian
Kamandakaitu dilandas Ciptarasayang menyebabkan iadisebut maling julig. Di
sampingitu, Ciptarasajugamel ambangkan gadisyang melambangkan kesuburan
seperti tampak padanamasungai dan kergjaan ayahnya, yaitu Sungal Logawadan
Kergjaan Pasirluhur. Smbol Putri Bungsu Ciptarasaberujung padapenyatuantrah
Pajgjaran dan Pasirluhur. Ciptarasaberadapada pihak perempuan karena pada
hakikatnya, Pasirluhur dan Logawaitu menyimbolkan perempuan atau kesuburan.
Sdainitu, Ciptarasaberkedudukan sebagal putri bungsu yang menjadi sasaran atau
objek Oedipus Complex bagi Kamandaka.
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